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Rekam Matahari adalah upaya kolaborasi kita (manusia)
dengan alam semesta. Melalui kamera lubang jarum ini,
alam akan melukis dirinya sendiri di luar batas persepsi

kita, melampaui bayangan visual yang selama ini dapat kita
lihat dengan mata telanjang. Hampir semua budaya

nusantara dari Sabang sampai Merauke dipengaruhi atau
berhubungan dengan matahari, dengan karakternya

masing-masing. Melihat lintasan matahari dengan medium
suryagrafi ini, mengajak kita untuk membaca dan

merenungi hubungan antara cahaya, ruang dan waktu.
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+6287720042023

rekammatahari@gmail.com

@rekammatahari

Tidak diperjualbelikan.
Digunakan untuk panduan program #RekamMatahari,
program merekam lintasan matahari secara serentak
di 500 titik di Indonesia, Februari - Maret 2023

Judul Buku    
Penyusun     
Desain            
Penerbit         
Tahun terbit 
Jumlah halaman
Dimensi buku

 :  (buku panduan) MEREKAM MATAHARI
 :  Syafiudin Vifick dan Irman Ariadi
 :  Syafiudin Vifick
 :  Indonesianpinhole.org
 :  2023
 :  80 halaman
 :  1920 x 1080 (px) / 67,73 x 38,1 (cm)

Hak cipta buku ini dilindungi Undang-Undang
Untuk informasi lebih banyak tentang program
#RekamMatahari, silahkan berkunjung ke
https://rekammatahari.org

atau bisa bertegur sapa dengan narahubung :

scan ini untuk informasi detail
tentang rekam matahari
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"Setiap matahari terbit membawa harapan baru dengan
energi baru untuk kehidupan yang baru."

 
Vifick
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Matahari telah menjadi simbol penting di banyak kebudayaan
sepanjang peradaban manusia. Dalam mitologi yang dimiliki oleh
berbagai bangsa di dunia, matahari memiliki peranan yang sangat
penting di dalam kehidupan masyarakatnya. Begitu juga dengan
Indonesia, hampir semua budaya nusantara dari Sabang sampai
Merauke dipengaruhi atau berhubungan dengan matahari. Oleh
karena itu, alih-alih memunggungi, mari kita menghadap pada
matahari. Kali ini dengan pendekatan fotografi lubang jarum dan
kolaborasi antar daerah, kita mencoba melihat matahari dengan
cara yang berbeda. Membuat gambar atau foto lintasan matahari
yang tentu tidak sama di tiap daerah.

Sunrise di Gunung Batur, Bali. Vifick - 2019

Pengantar
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Program ini terbuka untuk umum, siapapun bisa mendaftar dan mengikuti perekaman lintasan matahari secara serentak di berbagai
wilayah di Indonesia. Target perekaman dilakukan di 500 titik. Satu orang bisa mendaftarkan maksimal 5 titik.

Tujuan utama program ini adalah untuk mendapatkan dokumentasi lintasan matahari di berbagai daerah, dengan data titik koordinat
dan informasi potensi energi matahari dengan visual yang artistik. Sasaran obyeknya adalah landmark daerah dan cagar budaya. Selain
itu juga memperkenalkan teknologi fotografi analog berupa fotografi lubang jarum (pinhole).

Karya yang dihasilkan adalah berupa fotografi lubang jarum (pinhole) dengan teknik suryagrafi atau solargraphy.

#RekamMatahari adalah program merekam lintasan matahari secara serentak di berbagai wilayah
Indonesia, menggunakan medium kamera lubang jarum (pinhole) dengan teknik solargraphy.
Perekaman serentak ini dilakukan pada rentang waktu 18 February - 25 Maret 2023.
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Program #RekamMatahari ini
adalah ruang untuk saling

berkoneksi, berkolaborasi, belajar
bersama dan merayakan ilmu

pengetahuan. Semua karya dan
data tersebut akan diarsipkan

untuk keperluan edukasi tentang
fotografi, astronomi, budaya

matahari, antropologi
dan energi hijau.

Untuk memperingati tahun
astronomi Indonesia 2023,
memperingati seabad astronomi
modern di nusantara,
memperingati 100 tahun
Observatorium Bosscha,
menyambut fenomena gerhana
matahari total (20 April 2023) dan
merayakan international pinhole
day (30 April 2023).

Ruang Moment
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REGISTER
Mendaftar secara

gratis sesuai
prosedur di

rekammatahari.org,
kemudian mendapat

informasi lengkap
dan buku panduan
#rekammatahari

KAMERA KIT
Kreator akan

mendapat kiriman
kamera solargraphy

kit beserta buku
panduan dari Bali

MEMOTRET
Secara serentak

memotret lintasan
ekuator matahari di

daerah masing-
masing, tersebar di

500 titik. Obyek
berupa cagar budaya

atau landmark
daerah

KIRIM KAMERA
Kreator mengirim
balik kamera ke

sekretariat panitia di
Bali, untuk diproses
menjadi karya foto

dan proses
digitalisasi

PAMERAN
Semua karya foto
solargraphy hasil
pemotretan akan

ditampilkan dalam
pameran foto,

website (maps) dan
buku digital

How
it works

dok solargraphy Poso 2016

04



Workshop
Pra perekaman
Sebelum melakukan perekaman, diadakan workshop via online
dan offline. Materinya tentang kamera pinhole, suryagrafi, tips
& triks pemotretan dan pembacaan titik koordinat. Workshop
ini sekaligus briefing, sehingga diharapkan partisipan bisa
melakukan perekaman dengan optimal. 

Saat Pameran
Saat pameran juga akan diadakan workshop foto lubang jarum
atau pinhole dan suryagrafi. Salah satu narasumbernya
diharapkan bisa dari partisipan tempat pameran diadakan.
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    Pameran

Karya
Karya yang dipamerkan berupa karya foto suryagrafi.
Berjumlah 100 karya hasil kurasi yang dipajang di tembok.
Sisanya akan ditampilkan pada buku yang dipajang di meja di
lokasi pameran.

Waktu dan lokasi
Pameran foto solargraphy akan diadakan pada minggu ketiga
bulan April, dalam rangka menyambut momen Gerhana
Matahari Total (20 April 2023) dan International Pinhole Day (30
April 2023). Jika mendapat bantuan pendanaan yang cukup,
pameran akan dibawa roadshow ke beberapa kota sepanjang
tahun 2023.

Kuratorial dan pengantar

Nana Premadi, Bosscha Institute : Astronomi matahari
Hilmar Farid, Dirjen Kebudayaan RI : Seni budaya, aksi dan
teknologi
Antropolog : Budaya Matahari

Kuratorial dan pengantar rencana akan ditulis oleh:
1.
2.

3.
(semua dalam proses pengajuan)

Konsep dan display pameran foto akan dikerjakan oleh Andri
Nur Oesman, seorang arsitek muda sekaligus seniman yang
banyak berpengalaman mengerjakan dan mengikuti pameran
seni.

Konsep dan display

dok pameran foto pinhole di Bali, 2011
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Buku

Arsip

Buku berisi tentang semua aktifiitas dan dokumentasi
program #rekammatahari. Termasuk semua karya foto dari
partisipan.

Bentuk

Buku berbentuk e-book (file PDF) dan bisa didowload oleh
umum di website rekammatahari.org.
Buku bisa dicetak untuk sponsor dan jika ada permintaan
dengan sistem preorder.

dok Indonesian Pinhole
Day 2020
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Timeline

Januari

01 - 25 : Open Call
26 - 31 : Pengiriman
kamera

February

20 - 28 : Perekaman
solargraphy

Maret

01 - 25: Perekaman
solargraphy
25 - 31 : Pengembalian
kamera

April

01 - 10 : Digitalisasi foto
01 - 10 : Input data web / app
10 - 15 : Cetak foto
19 - 26 : Pameran foto

01 Januari - selesai : sosialisasi di media sosial tentang semua aktifitas #rekammatahari

by @vifickbolang
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P I N H O L E
C A M E R A

k a m e r a  l u b a n g  j a r u m
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"Who would believe from a small hole,
we can see the universe."

~ Leonardo Da Vinci
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Sejak kapan kamera obscura ditemukan?

obscura
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obscura
Abad 4 SM Aristoteles mengatakan bahwa cahaya yang melewati
lubang kecil akan membentuk bayangan gambar atau image. Demikian
pula dikatakan Moti pada abad 5 SM, dan abad 10 oleh Ibnu Al Haytam.
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first
photo
graph

Tahun 1826, seniman
lithography Perancis

Joseph-Nicéphore Niépce
(1765-1833),

 berhasil melahirkan
sebuah citra permanen diatas

pelat logam, setelah delapan
jam meng-exposed

pemandangan
dari jendela kamarnya
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evolusi kamera
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kaleng bekas + kreatifitas = kamera ?
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pinhole

Kamera Lubang Jarum (KLJ) atau pinhole adalah kamera yang
terbuat dari kaleng / dus bekas, yang dilubangi sebatang jarum.

Fotografi lubang jarum adalah fotografi tanpa lensa. Sebuah lubang
kecil menggantikan lensa. Cahaya melewati lubang, lalu suatu citra
terbentuk dalam kamera. Jadi pada dasarnya kamera lubang jarum
adalah sebuah kotak atau kaleng, dengan lubang kecil di satu ujung

dan film atau kertas foto di ujung lainnya.

kamera buatan anak-anak Sanggar Anak Tangguh, Bali. 2011
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metode
Prinsip kerjanya hanya memanfaatkan sinar yang masuk melalui
lubang tersebut, lalu menghasilkan gambar terbalik pada sisi yang
berlawanan dari tempat lubang.
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semua benda yang mempunyai ruang, bisa dijadikan kamera
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kamera mobil

Penerapan sistem kamera lubang jarum pada sebuah mobil. Prinsipnya
ada ruang gelap, lubang kecil dan cahaya.

foto atas : penampakan kamera mobil
foto bawah : hasil, penampakan di dalam kamera mobil

Kamera mobil ini dibuat oleh Komunitas Semut Ireng Bali saat event Bali
Creative Festival, 2011. Ide oleh Vifick, design dan konsep oleh Gogon.

bit.ly/car-pinhole
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anatomi kamera
Celah cahaya (lensa)
Ruang film
Jepretan (shutter)

1.
2.
3.

bisa melihat titik putih
di dalam kaleng itu?
itulah lubang jarum

jepretan (shutter
yang terbuat

dari lakban
dengan sistem

buka-tutup
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Membuat kamera
lubang jarum
(dengan medium kaleng)

kaleng bekas
lakban hitam
cat pilox
alumunium foil atau minuman kaleng
jarum
gunting
amplas / kertas gosok
bor

1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.

ALAT DAN BAHAN

Dok workshop pinhole photography di Taman Baca Anak Negeri, Lombok Utara oleh Vifick, 2014.
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Membuat lubang pada dinding kaleng untuk meletakkan
lensa pinhole menggunakan bor atau alat lainnya.
Haluskan bekas potongan dengan amplas.
Untuk ruang film atau ruang gelap kamera, cat bagian
dalam kaleng dengan warna hitam doff, lalu keringkan.
Warna hitam doff berguna untuk mengurangi refleksi
cahaya yang tidak diinginkan.

Menyiapkan tabung kamera

lubang
tempat
naruh
lensa
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Membuat lensa
'Lensa' kamera lubang jarum merupakan benda yang
dilubangi dengan jarum, biasanya alumunium foil atau
minuman kaleng. Dalam hal ini, diistilahkan sebagai 'lensa'
pinhole agar dapat dipahami dengan mudah sehingga
dapat dibayangkan sebagai sebuah benda yang fungsinya
sama dengan lensa kamera umumnya. Lensa pada pinhole
sama sekali bukan lensa dalam pengertian ilmu fisika
maupun pada kamera berlensa, tetapi lensa pinhole
berupa lubang jecil celah cahaya. Celah cahaya atau lubang
jarum dapat disetarakan dengan diafragma (aperture) pada
kamera berlensa, yaitu celah tempat masuknya cahaya dari
luar ke dalam ruang film. Besar-kecilnya lubang sangat
berpengaruh pada waktu pencahayaan (exposure). Jika
lubang kecil maka cahaya masuk akan sedikit sehingga
waktu pencahayaan yang dibutuhkan cukup lama.
Sebaliknya, jika lubang besar akan menyebabkan waktu
pencahayaan semakin singkat. Penetapan waktu
pencahayaan yang ideal setiap lensa, lebih bersifat empiris
bukan matematis.

Dok workshop pinhole photography di Taman Baca MAIL, Nganjuk, Jawa Timur.
Oleh Vifick, 2015.
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Siapkan potongan aluminium foil pembungkus
makanan atau minuman kaleng. Untuk minuman kaleng
perlu digosok dulu biar tipis, menggunakan amplas.
Lubangi bagian tengahnya dengan jarum, untuk
memasukkan cahaya. Caranya, letakkan aluminium foil
atau potongan minuman kaleng itu di atas permukaan
yang keras dan rata, kemudian tekan dan putar jarum
sampai terbentuk lubang sebesar ujung jarum.

Membuat lensa
Dengan bantuan lakban hitam, tempelkan lensa pinhole pada bagian
dinding kaleng yang berlubang. Untuk menghindari refleksi pada saat
pemotretan, luka tusukan jarum harus ada di bagian dalam ruang film.
Untuk meyakinkan tidak adanya bocoran cahaya, tutup sekeliling lensa
pinhole dengan lakban hitam. Kemudian membuat 'jepretan' atau
'shutter' dari lakban, dengan sistem buka-tutup saat pemotretan.
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Cara memotret

Memasang Kertas Negatif
Kertas negatif mengandung emulsi yang sangat
peka terhadap cahaya. Jadi pemasangan kertas
negatif ini harus dilakukan di kamar gelap.
Masukkan kertas foto ke ruang film dalam posisi
permukaan kertas yang mengandung emulsi
menghadap ke arah lubang kamera.

Cara memotret
Sebelum memotret, sebaiknya mencari obyek yang pantas untuk dipotret.
Jarak antara kamera dengan obyek sangat tergantung pada besar kecilnya
benda yang akan dipotret dan bentuk kamera yang digunakan.
Sebelum pemotretan dilakukan, jepretan harus tetap dalam posisi tertutup.
Ketika hendak merekam gambar (memotret), kita cukup menggeser atau
membuka jepretan tersebut. Selama pemotretan, upayakan posisi kamera
tetap stabil. Oleh karena itu, sebaiknya letakkan pemberat di atas kamera atau
ganjal sisi kamera dengan batu atau benda lainnya.

Dok pemotretan Megalitikum Palindo di Lembah Bada,
Poso - Sulawesi Tengah, dengan kamera pinhole.
Oleh Vifick, 2014.

25



Gambar horizontal akan
diperoleh jika kamera kaleng

diletakkan dengan posisi berdiri

Posisi kamera

© Datu Galang Bayu

Dok workshop pinhole photography di Taman Baca Anak Negeri, Lombok Utara oleh Vifick, 2014.
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Gambar vertikal akan diperoleh
jika kamera kaleng diletakkan

dengan posisi tidur

Posisi kamera

© Realis Azla Salsabila

Dok workshop pinhole photography
di Taman Baca Anak Negeri, Lombok Utara

oleh Vifick, 2014.
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Penampilan kamera lubang jarum sangat sederhana, tidak
dibebani oleh berbagai “tombol” dan “lensa” sebagaimana
layaknya kamera mutakhir. Oleh karena itu, penentuan
fokus, pengaturan cahaya, dan lama pencahayaan sangat
dipengaruhi atau tergantung pada jam terbang sang
fotografer. Kamera lubang jarum tidak memiliki “lensa”
maupun pengatur jarak fokus, hanya terdapat celah cahaya
yang besarnya selubang jarum. Walaupun demikian, cukup
meyakinkan dan mampu merekam gambar dengan baik,
f/stop-nya pasti di atas 175 (f/175). Artinya, ruang
ketajaman gambarnya (deep of field) sangat luas. Walaupun
tidak dilengkapi dengan lensa (optik), KLJ mampu merekam
gambar dengan baik.

Proses
terjadinya

gambar

Proses terjadinya gambar pada KLJ cukup sederhana. Garis cahaya
membentuk garis silang (huruf X), obyek / benda diproyeksikan oleh
cahaya kemudian memasuki celah lubang jarum dan terekam pada
emulsi kertas foto. Imaji yang ditangkap emulsi pada kertas foto itu
berbetuk maya, terbalik diperkecil. Walaupun tanpa bantuan lensa,
celah cahaya yang sangat kecil ini sangat membantu dalam
rnembangun imaji yang cukup tajam. Asalkan jarak bidikannya tidak
terlalu dekat, pasti hasilnya fokus. Berbeda dengan KLJ, kamera RLT
/ SLR dilengkapi oleh lensa sehingga jarak fokus dapat diatur.
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Waktu pencahayaan merupakan salah satu peristiwa yang terjadi pada proses
fotografi. Cahaya pantulan sebuah benda masuk melalui celah cahaya ke dalam
kamera atau ruang film. Di dalam ruang film, cahaya pantulan ini akan membentuk
sebuah bayangan gambar. Selanjutnya, untuk mengabadikan peristiwa ini,
dibuatlah film atau kertas dilumuri bahan kimia yang bisa bereaksi jika terkena
cahaya. Masalahnya, gambar yang diabadikan pada film atau kertas foto bisa
sempurna jika lama atau waktu cahaya yang masuk (untuk “membakar’ film atau
kertas foto tersebut) bisa “pas’ (tidak kurang atau lebih).

Waktu
Pencahayaan

a. Under exposure
Semakin singkat waktu pencahayaan, berarti cahaya yang masuk akan kurang atau
terlalu sedikit. Akibatnya, gambar yang dihasilkan sangat tipis (tidak jelas).
Solusinya, perlu dilakukan penambahan waktu pencahayaan.
b. Over exposure
Sebaliknya, waktu pencahayaan yang berlebihan akan mengakibatkan gambar
yang dihasilkan terlalu tebal (gelap). Solusinya, perlu dilakukan pengurangan waktu
pencahayaan.

Setiap kamera pinhole mempunyai 'kemampuan' yang berbeda-beda dalam
mengambil cahaya, tergantung besar-kecilnya lubang celah cahaya dan juga ruang
gelap kamera. Maka tiap kamera yang baru dibuat harus dilakukan beberapa kali
percobaan. Wajar jika biasanya hanya pemilik (pembuat) kamera tersebut yang
paham kemampuan kamera pada berbagai kondisi cahaya.

© Ray Bachtiar 
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Proses
kamar gelap
(darkroom)

enlarger (bisa diganti dengan lampu belajar)
baskom / nampan 3 buah untuk chemical
ember 
penjepit kertas
gelas ukur
kaca
sarung tangan
lap / handuk

ALAT :
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.

Pemasangan dan pengeluaran kertas foto harus dilakukan di kamar gelap.
Jika tidak ada kamar gelap khusus, bisa membuat kamar gelap dengan

ruangan yang ada, misalnya kamar mandi yang digelapkan. Pada kamar gelap
yang sesungguhnya, alat pencetak ini biasa disebut enlarger. Pada proses

pencetakan kali ini, fungsi enlarger bisa diganti dengan lampu duduk 25 watt.
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Daerah basah adalah tempat untuk proses pencucian,
lengkap dengan peralatan yang terdiri dari tiga buah
nampan. Masing-masing nampan berfungsi untuk
proses pengembang (developer), penghenti (stop bath),
dan penetap (fixed). Selain itu, juga harus disiapkan
sebuah ember berisi air untuk membilas gambar.

Darkroom

Film / Kertas negatif
Pantulan cahaya dari bayangan gambar akan membakar
film / kertas foto. Reaksi pada kertas bagian yang tidak
terbakar akan berwarna putih dan sebaliknya, bagian
yang terbakar akan menjadi hitam. Warna gambar pada
film akan terlihat berlawanan dengan aslinya. Selain itu,
posisi obyek pun terbalik. Keadaan seperti inilah yang
disebut negatif (film negatif/kertas negatif). Jika film atau
kertas negatif tersebut diproses akan menghasilkan
cetakan positif seperti foto-foto pada umumnya.
Keadaan ini berbeda dengan penampakan yang
dihasilkan film positif (slide dan polaroid).
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1. Developer (bahan larutan pengembang)
Pada dasarnya, kertas foto hitam putih dapat dicuci dalam larutan pengembang jenis
apapun. Larutan pengembang ini dapat berupa serbuk atau cairan yang dikemas dalam
kaleng, dus, atau botol plastik kedap cahaya. Pengembang serbuk biasanya berupa single
powder (terdiri dari gabungan bahan kimia). Sebelum digunakan, pengembang single
powder ini perlu dilarutkan dalam air dengan perbandingan tertentu. Berdasarkan
fungsinya, larutan pengembang ada dua macam, yaitu larutan pengembang untuk film dan
larutan pengembang untuk kertas foto. Susunan kandungan bahan kimia untuk
pengembang film negatif dengan kertas foto agak berbeda.

Chemical

2. Stopper
Larutan penghenti merupakan larutan asam yang berfungsi untuk menghentikan reaksi larutan pengembang. Pada prakteknya,
pemakaian larutan penghenti (stop-bath) sering diabaikan. Tentunya, hal ini akan memperpendek umur larutan penetap (fixer) yang
digunakan. Dalam keadaan terpaksa, dapat mengganti stop-bath dengan larutan asam cuka (asam asetat), dengan konsentrasi 20 %
yang dilarutkan dalam air bersih (perbandingan 1 : 4).

3. Fixer
Larutan penetap ini berfungsi untuk membuat hasil imagi lebih tahan lama, atau bisa dikatakan fixer ini adalah lautan pengawet gambar
pada emulsi yang telah ’dikembangkan’.

Catatan: Sebaiknya, seluruh komposisi bahan baik pengembang, penghenti, maupun penetap digunakan pada suhu 20°C. Apabila
digunakan di atas 20°C, waktu pengembangan semakin cepat sehingga gambar yang dihasilkan tampak kasar. Jika digunakan di bawah
20 °C, waktu pengembangan akan semakin lama sehingga gambar yang dihasilkan tidak cemerlang.
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Mencuci
kertas negatif

Bayangan gambar pada film maupun kertas foto baru bisa
muncul apabila sudah dicuci. Tahap pertama yang harus
diperhatikan saat mencuci kertas foto adalah menyiapkan
larutan pengembang, larutan penghenti, larutan penetap dan air.
Selanjutnya, KLJ dibawa ke dalam kamar gelap, lalu kertas negatif
dikeluarkan dari ruang film KLJ di daerah kering. Setelah itu,
kertas dibawa ke daerah basah untuk dilakukan pencucian. 

• Proses pengembangan
Masukkan kertas foto ke dalam larutan pengembang & emulsi
kertas berada di bagian atas. Goyang-goyangkan nampan secara
teratur, agar seluruh kertas terendam secara merata. Lama
perendaman sekitar 1 - 3 menit. Jika terlalu lama gambar yang
dihasilkan akan cenderung hitam dan kekontrasannya hilang
(over developing).

• Proses penghentian
Pindahkan kertas foto (kertas negatif) dari larutan pengembang ke
dalam larutan penghenti, lakukan perendaman sekitar 30 detik.

• Proses penetapan
Pindahkan kertas negatif dari larutan penghenti ke dalam larutan
penetap menggunakan penjepit yang berbeda. Goyang-
goyangkan nampan secara teratur agar proses
pengembangannya menjadi stabil. Dengan merendam kertas
negatif pada larutan penetap maka unsur perak halida yang
berada pada emulsi kertas negatif tidak lagi bereaksi. Lama
perendaman dalam larutan penetap sekitar 2-3 menit.
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• Proses pembilasan
Pindahkan kertas negatif dari larutan penetap ke dalam air yang
mengalir (atau yang diganti-ganti secara teratur tiga atau empat
kali selama pembilasan). Lama pembilasan antara 15 – 30
menit. Kalau kurang, larutan-¬larutan dalam proses pencucian
akan tertinggal, akibatnya, lama-kelamaan gambar akan pudar
dan cenderung menguning.

• Proses Pengeringan
Sebelum dikeringkan, besut kertas negatif menggunakan spon
busa secara perlahan. Lakukan pekerjaan ini dalam ruang
bebas debu, lalu keringkan. Kertas negatif tidak dianjurkan
untuk dikeringkan di bawah terik sinar matahari karena sinar
matahari sangat kuat sehingga dapat merusak emulsi.
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negatif positif

© irham rahadian

hasil kamera
lubang jarum

cetak manual di kamar gelap
scan kemudian dipositifkan di
photoshop dengan cara mirror
dan invert

Hasil pemotretan kamera lubang
jarum berupa negatif.
Ada beberapa cara untuk diubah
menjadi positif :

1.
2.
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RAGAM KAMERA
PINHOLE

Ini adalah sebagian dari ragam kamera lubang jarum atau pinhole
yang pernah dibuat di Indonesia.
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Pemotretan band legendaris Navicula
untuk sebuah majalah

menggunakan kamera lubang jarum yang
dibuat dari kemasan minuman tetrapack

dengan media rekam roll film
 

by Vifick & I Kadek Nata Wirajaya

Contoh kamera lubang jarum
yang dibuat dari kemasan
minuman tetrapack

hasil

kamera

behind the scene
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• Di dalam kalengnya ada kamera apa?
Di dalam kaleng tidak ada kamera, kaleng itulah kameranya.
Media rekamnya berupa kertas foto hitam putih.

• Itu pake kertas foto yang biasa dipakai ngeprint ya?
Bukan, kertas foto yang dipakai adalah kertas foto hitam putih.
Kalo ingat jaman dulu ada pasphoto atau cuci cetak yang pake
lampu petromak, nah kertas itu yang dipakai. Ada merek Ilford,
Merit, Lucky, dan berbagai merk lainnya. Jadi bukan kertas yang
dipakai printing digital itu.

• Itu seperti focal length berapa?
Yang kamera kaleng, karena silinder jadinya seperti lensa fish
eyes, tetapi efeknya / visualnya berbeda. Kalau yang kamera kayu
(kotak) kurang lebih seperti lensa 24mm - 35mm kalau di kamera
full frame.

Q n A - pinhole

• Motretnya apa harus di outdoor? ga bisa di indoor?
Sebenarnya tidak harus outdoor. Kita bisa memotret di dalam
ruangan dengan menggunakan lampu studio, namun perlu
perhitungan yang matang untuk mendapatkan waktu exposure
agar dapat foto yang normal.

• Berapa lama waktu exposure untuk mendapatkan gambar yang
normal?
Tiap kamera pinhole mempunyai 'kemmapuan' yang berbeda,
tergantung besar-kecil lubang jarum yang dibuat. Makin kecil
lubang, waktu exposurenya makin lama. Sebaliknya makin besar
lubang, makin sebentar waktunya. Namun rata-rata antara 30 -
60 detik pada kondisi cahaya cerah sore hari, jam 15.00 - 17.00
WITA (waktu Bali).

• Jika masih ada pertanyaan, jangan sungkan untuk hubungi
admin ya...
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S U R Y A G R A F I

s o l a r i g r a p h y  /  s o l a r g r a p h y
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suryagrafi
/sur.ya.gra.fi/

(n.) 

Suryagrafi atau solarigraphy adalah teknik
perekaman lintasan matahari (berbeda di
setiap langit di bumi) dan pengaruhnya
terhadap landscape, dengan menggunakan
fotografi lubang jarum (pinhole). Dimana
kertas foto (emulsi) di-expose dalam waktu
yang lama, dari beberapa jam, beberapa
bulan hingga bahkan bisa sampai beberapa
tahun tahun.
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Pada tahun 2000, Diego López Calvín, Sławomir Decyk dan Paweł
Kula memulai karya fotografi global dan tersinkronisasi yang
dikenal sebagai "Proyek Solaris". Karya ini, yang memadukan seni
dan sains, didasarkan pada partisipasi aktif melalui Internet dari
orang-orang yang tertarik pada pergerakan semu matahari, yang
difoto dengan kamera lubang jarum buatan tangan yang sarat
dengan bahan fotosensitif dan mengalami paparan waktu yang
sangat lama. Eksperimen sebelumnya dengan eksposur panjang
pada kertas fotosensitif dan dengan pendaftaran busur matahari
di langit dilakukan pada akhir tahun 90-an di Polandia oleh siswa
Paweł Kula, Przemek Jesionek, Marek Noniewicz dan Konrad
Smołenski dan pada tahun 80-an oleh Dominique Stroobant

Untuk melakukan ini mereka menemukan kata SOLARIGRAFIA,
SOLARIGRAFI, yang akar kata "SOLAR" mengacu pada objek
penelitian: Matahari. Akhiran "GRAPHY" menunjukkan
kemungkinan penulisan dan tautan "i" mengacu pada sifat
INTERNASIONAL proyek, serta INTERNET, ini adalah metode yang
mereka gunakan sejak awal untuk membuat konsep dan menarik
orang dari seluruh dunia untuk berpartisipasi, kemudian
membuat situs http://solarigrafia.com. Sejak itu, seperti yang
diketahui dan dipraktikkan oleh fotografer atau amatir lain,
proyek, lokakarya, pameran, dan koleksi baru di web dan ruang
fisik telah dikembangkan, tentang solarigrafi.

Sejarah singkat

suryagrafi karya Diego López Calvín



Suryagrafi adalah gambar yang menunjukkan elemen nyata yang
tidak dapat dilihat dengan mata telanjang, mewakili lintasan
semu matahari di langit akibat rotasi bumi pada porosnya.
Dibuat dengan menggunakan kamera lubang jarum dan
eksposur yang sangat lama, dari beberapa jam hingga beberapa
bulan dan bahkan beberapa tahun. Suryagrafi terpanjang yang
diketahui ditangkap selama delapan tahun. Yang menarik, hasil
suryagrafi menunjukkan jalur lintasan matahari yang berbeda,
sesuai dengan garis lintang masing-masing di atas permukaan
bumi

Karakteristik

Kamera lubang jarum berisi kertas fotografi hitam putih dengan
emulsi (yang peka terhadap cahaya) sehingga langsung
menghitam di permukaan ketika terpapar sinar matahari.
Lintasan matahari dan gambar lanskap muncul langsung di
permukaan kertas membentuk negatif yang kemudian
didigitalkan dan diolah dengan perangkat lunak pengolah
gambar. Gambar-gambar ini juga memberikan informasi tentang
periode di mana matahari tidak tampak bersinar karena tertutup
awan, yang memberikan informasi tentang cuaca.suryagrafi karya Diego López Calvín



"Dalam gambar-gambar ini, alam memandang dirinya sendiri di
luar batas persepsi kita. Ini adalah semacam penglihatan yang

akan membawa kita lebih dekat ke apa yang penting dalam
lanskap yang dilihat melalui mata, jika mereka memilikinya, dari

batu atau pohon. Manusia, hewan, awan, atau hujan terlalu fana.
Semuanya bergerak sangat cepat dan kita kekurangan detail

yang membutuhkan lebih banyak waktu untuk dirasakan. Berkat
konsep ini, kita menemukan cara untuk melihat sesuatu yang

tidak dapat dilihat dengan telanjang mata. Matahari adalah jam
yang mengajak kita merenungkan hubungan antara cahaya,

ruang, dan waktu."

Diego López Calvín



Suryagrafi karya Sam Cornwell
Sabtu, 21 December 2019 - 00:30

42



Cari tempat yang kokoh, tidak goyang, tidak bertumbuh
Pemasangan bisa pake alat apapun yang penting tidak
mudah jatuh, tidak goyang karena angin, dan sebisa
mungkin tidak mudah dijangkau oleh orang

1.
2.

Pemasangan

Dok pemasangan suryagrafi di berbagai tempat
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Berbeda dengan di Eropa, Indonesia adalah
negara dengan lintasan matahari ekuator.
Lintasannya lewat atas, jadi tidak bisa tampak
sunrise ketemu sunset.

Untuk memotret suryagrafi ini, kita harus memilih:
hadap timur atau barat.

Arah

Foto : Adi Permana, Pekalongan - 2 bulan
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Jarak yang ideal untuk mendapatkan foto suryagrafi  yang
seimbang antara obyek dengan langit (space untuk lintasan
matahari) bisa dihitung. Yakni kurang lebih :

tinggi obyek + 1 meter (atau lebih)

Misal tinggi obyek 4 meter,  berarti jarak idealnya adalah
4  meter + 1 meter = 5 meter (atau lebih).

Dengan catatan, lubang jarum menghadap titik tengah antara
obyek dengan langit. Posisi kamera lebih tinggi atau lebih
rendah atau sejajar dengan obyek, lubang jarum tetap harus
menghadap ke titik tengah antara obyek dengan langit.

Jangkauan pandang dari lubang jarum sekitar 90°, jadi kita bisa
memperkirakan komposisi foto yang diharapkan, meskipun
tanpa view finder.

Jarak

Dok pemotretan Masjid Baiturrahman Banda Aceh
dengan kamera pinhole. Oleh Vifick, 2014.

90°
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Foto : Hafidh Ardhian - 90 hari Foto : Regina Valkenborgh - 8 tahun

Contoh suryagrafi
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Kamera #rekammatahari

Ini adalah kamera yang kita pakai untuk program #RekamMatahari.
Dibuat oleh tim produksi kami, @Bayubhuwana bersama teman-
teman di GAMA Studio, Gianyar - Bali. Dibantu juga oleh mahasiswa
prodi fotografi ISI Denpasar.

Kamera yang kaleng focal lengthnya kurang lebih seperti lensa fish
eyes, tetapi efek visualnya berbeda. Kamera kaleng ini lebih tepat
untuk memotret obyek yang bersifat arsitektur atau benda,
terutama jika berada di area yang tidak terlalu luas.

Jika obyeknya di area yang luas, lebih tepat menggunakan yang
kamera kayu. Bentuknya yang kotak, kurang lebih setara dengan
lensa 24-35mm. Jadi masih aman untuk memotret obyek seperti
gunung, pantai atau landscape lainnya.

Jadi saat merekam matahari nanti jangan salah pilih kamera ya.
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Kalau hujan, kamera tidak rusak. Tetapi jika pemasangan
kurang kuat, bisa jatuh terkena angin. Jadi pemasangan
memang harus kuat dan kokoh.
Air hujan bisa masuk ke dalam kamera melalui lubang jarum.
Biasanya kami pasang solatif bening di lubang jarum itu, biar
tidak kemasukan air. Namun efeknya ketajaman gambar
sedikit berkurang.

• Kalau hujan rusak ga?
1.

2.

• Berarti kita motret setiap hari selama 40 hari?
Tidak! Kamera suryagrafi ini seperti kamera trap, kita pasang di
suatu tempat, kemudian dibiarkan selama kurang lebih 40 hari
atau periode waktu tertentu, dengan kondisi lubang jarum
dibuka. Selama lubang jarum terbuka, kamera akan merekam
lintasan matahari. Kemudian ketika mengambil lagi kamera itu,
jangan lupa untuk menutup kembali lubang jarumnya. Dan
pantau kamera itu beberapa hari sekali.

Q n A - suryagrafi

Foto kamera suryagrafi dengan obyeknya
Foto detail kamera saat sudah terpasang, dengan solargraphy
card
Foto selfie kamu dengan kamera itu
Catat atau screenshot titik koordinat dimana kamera
suryagrafi itu dipasang, dengan menggunakan google maps
atau aplikasi lainnya.

• Kalau hilang atau gagal gimana?
Kalau hilang atau gagal tidak apa-apa. Yang penting pada saat
memasang kamera, jangan lupa untuk membuat dokumentasi :

1.
2.

3.
4.

Salah satu target dari perekaman lintasan matahari ini adalah
persebaran titiknya di berbagai daerah di Indonesia.
Dokumentasi dan pencatatan titik koordinat itu sudah cukup
mewakilinya, sebagai proses penciptaan karya bersama ini. Jadi
jangan kuatir hilang atau gagal, yang penting kita berproses dulu
sesuai aturan main. Semoga semuanya berhasil menjadi karya
yang bagus.

Jika masih ada pertanyaan, jangan sungkan untuk hubungi admin ya...
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M E M B A C A

T I T I K

K O O R D I N A T  
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Pemetaan kegiatan rekam matahari menggunakan pendekatan Kartografi Siber. Merujuk pada pengertiannya Cybercartography was
defined as “The organization, presentation, analysis and communication of spatially referenced information on a wide variety of topics of
interest to society in an interactive, dynamic, multisensory format with the use of multimedia and multimodal interfaces” (Taylor 1997).
D.R.F. Taylor, professor di Carleton University (Ottawa, Canada), hal ini beliau utarakan pada 18th International Cartographic Conference
in Stockholm (Sweden).

Peta digital
rekam matahari
2023
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Peta Peta dalam format digital tertentu yang dapat diakses dengandalam format digital tertentu yang dapat diakses dengan
menggunakan perangkat keras dan perangkat lunak tertentumenggunakan perangkat keras dan perangkat lunak tertentu
(SNI 8743:2019)(SNI 8743:2019)

Keterbatasan panca inderaKeterbatasan panca indera
Dimana manusia berada diatas muka bumi ? atau dimana pun itu,Dimana manusia berada diatas muka bumi ? atau dimana pun itu,
manusia selalu terikat oleh “ruangan” yang tak tentu ujungnya. Dimanusia selalu terikat oleh “ruangan” yang tak tentu ujungnya. Di
dalam ruangan ini merupakan tempat berdiam gunung, hutan lebat,dalam ruangan ini merupakan tempat berdiam gunung, hutan lebat,
sungai, laut, dan lain-lain yang ada di muka bumi.sungai, laut, dan lain-lain yang ada di muka bumi.    ManusiaManusia
membutuhkan dimensi untuk menjadi ruang geraknya. Namunmembutuhkan dimensi untuk menjadi ruang geraknya. Namun
“ruangan” ini terlalu luas bagi indera kita, khususnya mata untuk“ruangan” ini terlalu luas bagi indera kita, khususnya mata untuk
dapat melihat seluruh tepinyadapat melihat seluruh tepinya

Peta Digital
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1. PENCARIAN BERBASIS TOPONIMI
Pengertian toponimi
Berdasarkan bahasa yunani topos dan onama, yang berarti nama tempat.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mendefinisikan toponimi adalah cabang onomastika yang menyelidiki nama tempat. 
 Adapun onomastika merupakan bidang ilmu linguistik yang menyelidiki asal usul, bentuk, makna diri, serta nama orang dan tempat.

Toponimi adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang penamaan tempat (toponym), yang meliputi aspek sejarah, arti dan
tipologi ( penulisan/spelling dan pengucapan pronouncecion) ( Ticlear, 2003 ).

Cara mencari informasi
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Pencarian berbasis
Toponimi

Buka aplikasi google maps
Ketik nama lokasi pada pencarian
Kopikan semua informasi kedalam catatan lokasi perekaman 

ketik nama toponimi sesuai lokasi pilihan pada kolom pencarian
Verifikasi dan validasi lokasi tersebut apakah memang benar
lokasi perekaman anda
Tulis semua informasi di catatan perekaman anda.

Cara melakukan pencarian :
1.
2.
3.

Contoh pada gambar melakukan pencarian lokasi
museum gumuk pasir :

1.
2.

3.
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Cara mencari informasi

2. PENCARIAN BERBASIS KOORDINAT
Adalah pencarian dengan menggunakan koordinat tertentu untuk menunjukan sebuah obyek berupa titik, garis dan area.
Menurut kbbi daring koordinat adalah bilangan yang dipakai untuk menunjukkan lokasi suatu titik dalam garis, permukaan, atau ruang.
Koordinat erat kaitannya dengan pembelajaran matematika, geografi dan fisika.

Dalam pengertian menurut geografi, koordinat adalah sebuah titik pertemuan antara garis lintang dan garis bujur.
Garis lintang adalah garis imajiner yang membelah bumi dengan arah utara - selatan. Sedangkan garis bujur adalah garis imajiner yang
membelah bumi dengan arah barat - timur.

Biasanya pencarian ini dilakukan ketika seseorang mendapatkan sebuah keberadaan sebuah obyek berdasarkan sumber referensi selain
peta, misalnya laporan penelitian, artikel yang memuat informasi koordinat dan lain sebagainya.
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Pencarian berbasis
Koordinat

Buka apkikasi google maps
Aktifkan Fitur GPS dalam Gawai
Tentukan lokasi anda 
Tekan agak lama sekitar lokasi anda, hingga muncul koordinat
Kopikan semua informasi kedalam catatan lokasi perekaman 

Tekan agak lama sekitar my location.
Tunggu informasi koordinatnya
Tulislah informasi koordinat di catatan lokasi perekaman anda

Cara melakukan pencarian :
1.
2.
3.
4.
5.

Contoh pada gambar melakukan pencarian koordinat berdasarkan
toponimi museum gumuk pasir :

1.
2.
3.
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Mencari informasi Via Google Earth
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Pengumpulan lokasi bumi dalam catatan anda

Nomor

1

Judul Foto

Kerucut

Toponimi

Museum 
Gumuk Pasir

Koordinat

-8.0092775, 
110.3021859

Kota/kabupaten

Bantul
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Proses kartografi siber berikutnya adalah melakukan verifikasi. Model verifikasi data dan informasi dengan menggunakan cara geocoding
dan reverse geocoding. Geocoding adalah proses konversi alamat (seperti "Fakultas Geografi Ugm, Indonesia") ke koordinat geografis
format decimal degress (seperti lintang dan bujur -7.766103,110.377599), yang dapat digunakan untuk menempatkan penanda atau
posisi peta. Sedangkan reverse geocoding adalah sebaliknya. Jika kita ingin mengetahui alamat dari koordinat dan ditampilkan pada peta
proses tersebut disebut dengan reverse geocoding. Dalam kartografi siber dan atau pemetaan digital kebutuhan informasi obyek
menjadi sangat penting. Pemanfaatanya digunakan untuk menyajikan peta dengan baik dan menciptakan interaksi antara pembuat peta
dan pembaca peta.
Peta merupakan suatu benda mati, tapi dapat dianggap sebagai suatu benda hidup yang mempunyai arti bahwa peta dapat
berkomunikasi dengan pembaca peta. Apabila seseorang membutuhkan suatu informasi spasial seperti koordinat geografis tertentu,
maka dengan membaca peta akan timbul suatu komunikasi antara pengguna peta dengan peta itu sendiri. (iariadi:2013)

Pengolah data
menjadi peta
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Peta persebaran distribusi kamera, saat ini terdata ada 94 kota / kabupaten dari 30 propinsi yang mengikuti program #RekamMatahari
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• Titik koordinatnya di obyeknya atau di lokasi pemasangan
kameranya?
Titik koordinatnya di lokasi pemotretan, yakni titik toponimi  atau
koordinat tempat kita memasang kamera atau melakukan
perekaman. Contoh pada obyek museum batik pekalongan, maka
lokasi pemotretan adalah di seberang jalan museum pekalongan.

• Aplikasi atau alat untuk mengetahui titik koordinat ?
Aplikasi yang dipakai adalah google maps atau google earth yang
ada pada gawai (hp) kita. Bisa juga menggunakan aplikasi lainnya
yang bisa memunculkan informasi koordinat.

Q n A - membaca titik koordinat

• Bagaimana cara cepat mengetahui lokasi perekaman ?
Aktifkan fitur GPS dalam handphone anda, kemudian tunggu
sebentar hingga titiknya tidak berpindah--pindah atau diam.

• Apakah titik koordinat perekaman bisa didapatkan dari exif
lokasi pemotretan dari gambar ?
Yup, pada gambar atau foto yang memiliki data exif koordinat,
tentu bisa. Silahkan pakai koordinat pada foto tersebut.

• Jika masih ada pertanyaan, jangan sungkan untuk hubungi
admin ya...
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M E M B U A T
D O K U M E N T A S I

b u k u  p a n d u a n  # r e k a m m a t a h a r i
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Foto kamera suryagrafi dengan obyeknya
Foto detail kamera saat sudah terpasang, dengan solargraphy card
Foto selfie kamu dengan kamera itu
Jika bisa membuat video saat pemasangan, akan dipertimbangkan untuk
jadi salah satu footage film dokumenter pendek “The Sun Show -
Solargraphy Documentary” 

1.
2.
3.
4.

Dokumentasi ini dipergunakan sebagai data bukti perekaman, lokasi dan
siapa creatornya (copyright). Foto-foto ini akan ditampilkan juga di maps
atau website rekammatahari.org dan buku.

Membuat
dokumentasi

Dok pemasangan suryagrafi di Poso, 2016
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Contoh foto kamera suryagrafi dengan obyeknya

Dok pemasangan suryagrafi oleh Insan Kamil di Singaraja, Bali.
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Contoh foto detail kamera saat sudah terpasang, dengan solargraphy card

Dok pemasangan suryagrafi oleh Insan Kamil di Singaraja, Bali.
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Contoh foto selfie 
dengan kamera suryagrafi

Dok pemasangan suryagrafi oleh Insan Kamil di Singaraja, Bali.
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T I M  P E N Y U S U N

b u k u  p a n d u a n  # r e k a m m a t a h a r i
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Sebuah inisiatif dan movement untuk pendokumentasian dan
pengarsipan aktifitas fotografi lubang jarum atau pinhole di
Indonesia, yang dilakukan secara kolektif. Meliputi sejarah,
orang-orang pemain KLJ, komunitas, kamera-kamera yang
pernah dibuat, karya-karya yang pernah dibuat, program,
kegiatan dan lain-lain. Semua data tersebut akan diupload pada
media sosial dan website Indonesian Pinhole sebagai media
literasi tentang pinhole di Indonesia.

Mari terhubung, berkolaborasi dan merayakannya. Cheers!

IG :  @Indonesian.pinhole   ~   Web :  indonesianpinhole.org
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Sebagai seorang fotografer, Syafiudin Vifick sangat antusias mengabadikan momen-
momen terkait isu sosial, budaya, dan lingkungan. Dia menggagas program fotografi
#sayabercerita, yaitu sebuah gerakan bercerita melalui medium fotografi. Program
#sayabercerita antara lain kelas fotografi, pameran foto dan lain-lain
Sebagai seorang yang sering bepergian, ia mengunjungi berbagai wilayah kepulauan
Indonesia untuk memotret, berbagi pengetahuan dan keterampilan fotografi, serta
berpartisipasi dalam pameran foto sejak tahun 2004. Karya-karyanya telah diterbitkan di
National Geographic Indonesia, Majalah Sriwijaya, Bali Buzz, balicoconuts.co,
news.vice.com, Seni di Hari Libur dan banyak media lainnya.
Sehari-hari Vifick bergerak dalam bidang fotografi komersial dan event. Dalam delapan
tahun terakhir, Vifick telah mendokumentasikan banyak event dan konferensi nasional
maupun internasional di Indonesia dan di beberapa negara lain. Diantaranya Google
Asia Pacific Conference, Marriott Group, Sophos, Minikino Film Week, Ubud Writers &
Readers Festival, dan lain-lain.
Vifick mengenal kamera lubang jarum (pinhole) sejak tahun 2002, saat belajar fotografi di
FORMAT ITN Malang. Berbagai eksperimen menggunakan kamera pinhole telah
dilakukannya. Tahun 2009 dia mendirikan komunitas Semut ireng di Bali, yang berfokus
pada medium fotografi pinhole. Selain di Bali, Vifick juga kerap mengajar pinhole di berbagai
daerah di Indonesia, seperti Poso, Palu, Lombok, Sumbawa, Aceh, Medan, Padang, beberapa
kota di Jawa dan daerah lainnya, yang kemudian melahirkan beberapa komunitas fotografi
lubang jarum atau pinhole. Tahun 2020 bersama teman-temannya mendirikan media
pendokumentasian dan pengarsipan aktifitas fotografi pinhole di Indonesia bernama
'Indonesianpinhole.org'. Kemudian menginisiasi program #RekamMatahari untuk merekam
lintasan matahari secara serentak di 500 titik di Indonesia.
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Irman Ariadi adalah seorang Tourism Interpreter dan Creative Education Tourism, dengan
spesialisasi geografi pariwisata dan metodologi pelatihan. Sebagai seorang geografer, ia
menggunakan fotografi sebagai salah satu medium untuk mendapatkan informasi berupa
luas, jarak dan tinggi. Selain itu foto juga bisa bercerita tentang pola asosisiasi yang
tentunya berkemampuan menginformasikan dimensi sosial budaya.
Irman mulai mengenal seni fotogarfi lubang jarum atau pinhole pada tahun 2010, dengan
aktif di Komunitas Pinhole Bandung. Seni fotografi lubang jarum sangat erat kaitanya
dengan gerakan hijau yaitu Reuse, Reduce dan Recycle. Hal ini yang membuat Irman dan
komunitas Pinhole Bandung tertantang untuk selalu bereksplorasi dan eksperimen
membuat ragam bentuk kamera lubang jarum. Berbagai eksperimen telah dilakukannya,
salah satunya kamera berbentuk segitiga dengan tiga lensa, dimana salah satu lensanya
bisa menyaring cahaya menjadi seakan akan citra infra merah. Yang menarik, bahkan gua
Sang Hyang Poek di aliran Sungai Citarum pun pernah dijadikan kamera. Alhasil Pinhole
Bandung hingga saat ini bisa menghasilkan ragam bentuk kamera terbanyak di Indonesia. 
Pertemuan dengan Komunitas Lubang jarum Jogja berlangsung pada awal 2013. Di Jogja ia
aktif membuat program motret bareng, pameran, talkshow, peliputan media elektronik dan
mengisi acara di radio. Melihat gerakan seni fotografi lubang jarum yang sangat besar,
kemudian muncul insiatif untuk mulai mencatatkan kisah, mulailah merancang web untuk
pengarsipan, diantaranya klj jogja, klji sukabumi dan Indonesian Pinhole. Karena menyukai
pemetaan, pada tahun 2012 pernah memetakan jelajah lubang jarum, labirin perak,
Indonesian Pinhole Day 2020 dan Rekam Matahari 2023. Tahun 2021, mewakili Indonesian
Pinhole, Irman mengikuti kelas training of trainer tentang kekayaan intelektual dari
Kemeparekraf. Sehingga, kini Indonesian Pinhole mempunyai fasilitator aktif terkait
kekayaan intelektual.
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